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ABSTRACT

The objective of this study is to investigate tbtninants of intellectual
capital performance in the Indonesian banks. Depenhdrariable used in this
study is intellectual capital performance. Indepemidvariable used in this study
are investment in IT system, bank efficiency, keasrito entry, efficiency of
investment in intellectual capital, bank profitatyij and bank risk.

Samples of this study are banks companies whitddlisn Indonesia
Stock Exchange (IDX), for the observation period2008 until 2009. Samples
were collected by purposive sampling method andiltes in 50 firms the
samples. This study using The Pulic Model (Valudefidntellectual Coefficient
— VAIC™) as the efficiency measure of three intellectumpital component;
physical capital coefficient (VACA), human capi@efficient (VAHC), and
structural capital coefficient (STVA) This studyedslinear regression for
analyzing data.

The results showed that bank profitability sigraht effect to the
intellectual capital performance. Investment in $§fstems, bank efficiency,
barriers to entry, efficiency of investment in Ilgetual capital and bank risk not
significant effect to the intellectual capital pemhance.

Keywords : Intellectual capital, Human Capital, \08M, Banks, Indonesia.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetatieierminan kinerja
intellectual capitalperbankan di Indonesia. Variabel dependen yangndigan
dalam penelitian ini adalah kineiijatellectual capital Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah investasi apaeknologi informasi,
efisiensi bank, hambatan memasuki pasar, efisiengstasi padantellectual
capital, profitabilitas bank, dan resiko bank.

Sampel penelitian adalah perusahaan perbankan tgadaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode penelitian taB008-2009. Sampel dipilih
menggunakan metodpurposive samplingdlan diperoleh 50 perusahaan yang
menjadi sampel. Model Pulid/&lue Added Intellectual Coefficient\VAIC ™)
digunakan sebagai ukuran efisiensi atas kompamefiectual capital physical
capital coefficient(VACA), human capital coefficienfvAHC), dan structural
capital coefficient(STVA). Penelitian ini menggunakan regresi linear untuk
menganalisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitasank capital
berpengaruh signifikan terhadap kinenjatellectual capital. Investasi pada
teknologi informasi, efisiensi bank, hambatan markagpasar, efisiensi pada
investasi IC dan resiko bank tidak berpengaruh ifgkgm terhadap kinerja
intellectual capital

Kata kunci:Intellectual Capital, Human Capital, VAIC™Perbankan, Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era informasi seperti ini, pengaruh globalisasienyebabkan
munculnya inovasi teknologi, serta pesatnya perleargan teknologi informasi.
Perusahaan-perusahaan yang dapat menguasai infatamseknologilah yang
dapat memenangi persaingan dalam dunia bisnis. igiopersaingan yang terus
menerus mengalami perubahan yang semakin cepat kdgat menuntut
perusahaan untuk inovatif dan selalu mengembangkanensiasi produknya.
Oleh karena itu untuk dapat bertahan dalam dumsiaidyimaka perusahaan harus
mengubah strategi bisnis yang semula didasarkaa patlustri yang berbasis
tenaga kerjalg@bour-based businessnenuju industri yang berbasis pengetahuan
(knowledge-based busingss

Goh (2005) menyatakan bahwa perusahaan yang mealggurstrategi
knowledge—based businestapat digunakan untuk memperoleh keunggulan
kompetitif. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktorpeei kreatifitas dan
kemampuan karyawanWorld bank (dalam EI-Bannany, 2008) menyatakan
bahwa ilmu pengetahuan adalah kekuatan yang sapgating dalam
menjalankan aktivitas perusahaan. Hal tersebut pidakung oleh pendapat
Usoff et al (dalam EIl-Bannany, 2008) yang menyatakan ilmu ptigan

merupakan kunci sumber daya ekonomi yang dominankeéaungkinan juga

1



sebagai sumber keunggulan kompetitif bagi perusahBidak dapat dipungkiri
berkembangnya perusahaan akan sangat tergantulagkeatampuan seorang
manajer untuk mengelola sumber daya yang dimilddach menciptakan nilai
perusahaan, sehingga akan memberikan keunggulapetibimbagi perusahaan
tersebut.

Penerapan knowledge-based industriesersebut diharapkan mampu
menciptakan nilai tersendiri bagi perusahaan. Padamnya perusahaan-
perusahaan di Indonesia masih menerapkan akunt@isional, yaitu lebih
menekankan pada penggunaangible assetDengan adanya perubahan strategi
bisnis dari labour-based businessmenjadi knowledge-based industries,
penggunaan aset berwujudrgible assetinenjadi kurang penting dari pada aset
tidak berwujud (itangible asset)Padahal aset tidak berwujud tidak dilaporkan
pada sistem akuntansi konvensional, sehingga lapkeaangan tidak mampu
memberikan informasi yang cukup mengenai kemamppemisahaan untuk
menciptakan nilai.

Sekarang ini, logika bisnis didasarkan pada penaapkeberhasilaan
penciptaan nilai alue creatioh dalam perusahaan/alue creationdianggap
sebagai ukuran baru tentang keberhasilan bisniguafuakhirnya adalah
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam jangkangarilal tersebut dapat
tercapai dengan investasi pada sumber daya inteleklan peningkatan
mobilisasi dari potensi internal perusahaan, tenatadalah aktiva tidak berwujud

(Ulum, 2009). Selain itu masa depan dan prospekispdaan juga tergantung



pada bagaimana kemampuan manajemen untuk mendagaguihe hidden
value(nilai-nilai yang tidak tampak) dari aset tidakwajud (Ikhsan, 2004 dalam
Astuti, 2005). Oleh karena itu penting untuk dilkn penilaian terhadap aset
tidak berwujud, salah satuny#ellectual capital

Munculnya perekonomian baru yang secara prinsipordiy oleh
perkembangan teknologi informasi dan ilmu pengetahuelah memicu
tumbuhnya minat dalanmtellectual capital(Petty dan Guthrie, 2000). Salah satu
area yang menarik perhatian baik akademisi maupaktipi adalah yang terkait
dengan kegunaamtellectual capital (IC) sebagai salah satu instrumentuk
menentukan nilai perusahaan (Edvinsson dan Mal®@7; Sveiby, 2001 dalam
Ulum, 2008). Selain ituintellectual capital juga dapat digunakan sebagai
pengukuran dan penilaiamtangible assetdalam berbagai bidang, baik
manajemen, teknologi informasi, sosiologi, maupkuméansi (Petty dan Guthrie,
2000).

IC merupakan sumber daya yang unik karena terdagdtedaan pada
tiap-tiap perusahaan sehingga tidak dapat ditieln glerusahaan lain. Hal inilah
yang akan menjadikan IC sebagai salah satu kum&rkasilan suatu perusahaan
untuk menciptakanvalue added perusahaan dan nantinya akan tercapai
keunggulan kompetitif perusahaan. Hal tersebut redggmat dengan penelitian
Pulic (1998) dalam Ulum (2009) bahwa tujuan utanadamh ekonomi yang

berbasis pengetahuan adalah untuk menciptediaie added



Bertolak belakang dengan meningkatnya pengakuatal@m mendorong
terciptanya nilai dan keunggulan kompetitif bagiysahaan, ternyata pengukuran
yang tepat terhadap IC belum ditetapkan. MisalnyicR1998, 1999, 2000)
dalam Ulum (2009) tidak mengukur secara langsungp#&tusahaan, tetapi
mengajukan suatu ukuran untuk menilai efisiensi diai tambah sebagai hasil
dari kemampuan intelektual perusahasalge Added Intellectual Coefficiert
VAIC ™). MetodeValue Added Intellectual Coefficie?AIC™) didesain untuk
menyajikan informasi tentangalue creation efficiencylari aset berwujud dan
aset tidak berwujud perusahaan. VACmerupakan instrumemntuk mengukur
kinerja intellectual capitalperusahaan. Model ini dimulai dengan kemampuam
perusahaan untuk menciptakeaiue addedVA). Value addedadalah indikator
paling objektif untuk menilai keberhasilan bisnsndmenunjukkan kemampuan
perusahaan dalam penciptaan niail¢e creatioif

Menurut Ulum (2009) komponen utama dari VAtCdapat dilihat dari
sumber daya yang dimiliki perusahaan, yghysical capital(VACA — value
added capital employ¢dhuman capitalVAHC — value added human capijal
danstructural capital(STVA — structural capital value addgdPhysical capital
(VACA - value added capital employedidalah indikator untuk VA yang
diciptakan oleh satu unit daphysical capital Human capital(VAHC - value
added human capitaimenunjukkan berapa banyak VA dapat dihasilkargden

dana yang dikeluarkan untuk tenaga keSguctural capital(STVA — structural



capital value addedmengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk mendjesi
1 rupiah dari VA.

Salah satu komponen IC yang terpenting didalam spdvaan adalah
human capital Menurut Pablos (2003) dalam El-Bannany (20@&nan capital
dapat memperbaiki kekuatan dan efisiensi perusalsahingga perusahaan akan
memperoleh keunggulan kompetitif. Nielseh al (2006) dalam EIl-Bannany
(2008) juga berpendapat bahvsaman capitalmempresentasikacompany’s
stock seperti kemampuan tenaga kerja, ilmu pengetatlaariilosofi manajemen
yang membantu untuk memperbaiki kinerja perusahaan.

Goh (2005) berpendapat bahwa aktivitas perusahaagas dipengaruhi
oleh dua faktor yaityphysical capitaldan human capital Human capitaltidak
dapat menjalankan aktivitasnya tanpa adaplygsical capital dan begitu juga
sebaliknya. Pada sektor pertanian dan perindustghpsical capital (seperti
tanah tenaga kerja) lebih penting daripadeellectual capital dalam proses
penciptaan nilai. Namun pada sektor perbankasllectual capital(seperti ilmu
pengetahuan) lebih penting dari paataysical capitaldalam proses penciptaan
nilai (El-Bannany, 2008). Inilah salah satu alasaenelitian pada sektor
perbankan.

Pendapat El-Bannany tersebut juga diperkuat oletdamat Mavridis
(2004) yang menyatakan bahwa sektor perbankantredate® yang menarik dan
ideal untuk penelitiamntellectual capitalkarena sektor ini merupakan salah satu

sektor yang paling intensif IC-nya dalam pelaksandeegiatan kegiatan



bisnisnya. Selain itu, dari aspakellectual capital secara keseluruhan karyawan
disektor perbankan lebih homogen dibandingkan sektonomi lainnya (Kubo
dan Saka dalam Ulum, 2008).

Penelitian serupa tentang IC telah banyak dilakukabeberapa negara,
salah satunya adalah Magdi El-Bannany pada tah@8.2BI-Bannay (2008)
menyatakan bahwatandard variablesseperti profitabilitas bank, resiko bank,
investasi pada sistem teknologi informasi, efigiehank, hambatan untuk
memasuki pasar, dan efisiensi investasi patkllectual capitalmempengaruhi
kinerja IC di sektor perbankan Inggris.

Sedangkan di Indonesia penelitian tentang kin€jailsektor perbankan
dilakukan oleh Ulum (2008) dan data yang diguna&dalah laporan keuangan
periode 2004-2006 dari 130 bank. Dengan menggunatetode VAICY ini
Ulum juga mengelompokkan kinerja bank menjadi 4pgatnhkategori. Selain itu
dalam penelitiannya tersebut Ulum juga menemukamvhabank-bank asing
yang beroperasi di Indonesia tidak mendominasrutiam teratas.

Pada saat ini sudah banyak penelitian tentang j&in€; namun masih
sedikit penelitian yang menghubungkan antara lkaretellectual capitaldengan
mempertimbangkan determinan apa saja yang akan emgaphi kinerja IC.
Oleh sebab itu, penelitian ini berusaha untuk mgrkgunbali jurnal 2008 seperti
yang dilakukan oleh El-Bannany pada sektor perbadkdK (United Kingdom

dengan objek penelitian yang berbeda dan jugagena@ktu yang berbeda pula.



Penelitian ini dilakukan di sektor perbankan Inelsia pada periode waktu
tahun 2008-2009 untuk perusahaan yang terdaftamd@ursa Efek Indonesia
(BEIl). Dengan alasan bahwa perusahaan yang suddhftée di Bursa Efek
Indonesia (BEI) diharapkan memiliki prospek kineygng lebih bagus daripada
perusahaan lain yang beldisting di BEI. Hal ini akan memberikan keunggulan
kompetitif tersendiri bagi perusahaan tersebut.

Namun pada kenyataannya sekitar pada tahun 200B-26fapat
beberapa perusahaan yang mengalami kerugiandeksting dari Bursa Efek
Indonesia (BEI). Ini mengindikasikan bahwa kinenpgerusahaan tersebut
mengalami penurunan, khususnya dilihat dari kinéganan capital Hal ini
sangat bertolak belakang dengan pendapat Kury@@07] yang menyatakan
bahwa kinerjantellectual capitalberpengaruh pada kinerja perusahaan.

Metode VAIC™ digunakansebagai instrumen untuk mengukur kinerja
intellectual capital perusahaan di sektor perbankan. Model ini mampu
menjelaskan kemampuan perusahaan untuk menciptekiaie added(VA).
Value addedadalah indikator paling objektif untuk menilai lkegbasilan bisnis
dan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam peciptdai (alue
creation). Sedangkan variabel independen penelitian inipugl: investasi pada
teknologi informasi, efisiensi bank, hambatan markapasar, efisiensi investasi

padaintellectual capital profitabilitas bank, dan resiko bank.



Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskaatal, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan jutETERMINAN KINERJA

INTELLECTUAL CAPITAL DI BANK : KASUS INDONESIA "

1.2Rumusan Masalah

Perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek &silon (BEI)
diharapkan memiliki prospek kinerja yang lebih baglaripada perusahaan lain
yang belumlisting di BEIl. Hal ini akan memberikan keunggulan komtfeti
tersendiri bagi perusahaan tersebut.

Namun pada kenyataannya sekitar pada tahun 200B-26fapat
beberapa perusahaan yang mengalami kerugiandeksting dari Bursa Efek
Indonesia (BEI). Ini mengindikasikan bahwa kinengerusahaan tersebut
mengalami penurunan, khususnya dilihat dari kindganan capital Padahal
menurut Kuryanto (2007) bahwa kineijatellectual capitalberpengaruh pada
kinerja perusahaan.

Pada saat ini sudah banyak penelitian tentang j&in€; namun masih
sedikit penelitian yang menghubungkan antara larietgllectual capitaldengan
mempertimbangkan determinan apa saja yang akan emgapuhi kinerja IC.
Oleh karena itu penelitian ini berusaha untuk mareherja intellectual capital
dengan mempertimbangkan faktor-faktor apa saja yaegpengaruhi kinerja

intellectual capital Dalam penelitian ini variabel independennya mlip



investasi pada teknologi informasi, efisiensi bahgmbatan memasuki pasar,
efisiensi investasi padatellectual capital profitabilitas bank, dan resiko bank.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitiashapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Apakah investasi pada teknologi informasi berpamgaterhadap kinerja
intellectual capita®

2. Apakah efisiensi bank berpengaruh terhadap kinetgdectual capitaP

3. Apakah hambatan memasuki pasar berpengaruh terfkadafaintellectual
capital?

4. Apakah efisiensi investasi padatellectual capital berpengaruh terhadap
kinerjaintellectual capitaP

5. Apakah profitabilitas bank berpengaruh terhadapridintellectual capitaP

6. Apakah resiko bank berpengaruh terhadap kinetgdlectual capitaP

1.3Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secanpies :
1. Pengaruh investasi pada teknologi informasi tenhakiaerja intellectual
capital.
2. Pengaruh efisiensi bank terhadap kinarjellectual capital.
3. Pengaruh hambatan memasuki pasar terhadap kinefjactual capital.
4. Pengaruh efisiensi investasi padiatellectual capital terhadap kinerja

intellectual capital.
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5. Pengaruh profitabilitas bank terhadap kinamjallectual capital.
6. Pengaruh resiko bank terhadap kinémjallectual capital.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini athal

1.3.2.1Bagi Penulis
Memberikan pemahaman kepada penulis yang berkdeagan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerjatellectual capital pada sektor
perbankan di Indonesia.

1.3.2.2Bagi Regulator Perbankan
Untuk membantu Regulator Perbankan menilai detenmikinerja IC
dalam mengambil keputusan untuk membangun kinexjgy yebih baik
dan juga untuk memaksimalkan nilai perusahaan.irSeltu penelitian
determinan ini diharapkan membantu untuk merumuslkanmenerapkan
strategi dalam pengembangarellectual capitalyang akan berpengaruh
pada penciptaan nilai perusahaan.

1.3.2.3Bagi Investor
Dengan mengetahui determinan kinerja IC diharagkaestor mampu
untuk menganalisis kemampuan kinerja masing-magpegusahaan.
Kinerja tersebut akan mencerminkan prospek atauandapan sebuah
perusahaan. Dengan mengetahui determinan terseoibamtu agar tidak

melakukan kesalahan dalam keputusan investasi.
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1.4 Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan yang menjelaskan secara singkatairi penelitian
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan psatahan, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka yang menguraikan landasani dan penelitian
terdahulu yang akan digunakan sebagai acuan desar dan analisis bagi
penelitian ini. Bab ini juga menggambarkan kerangiuitis.

BAB Ill Metode Penelitian yang menguraikan tentgyemilihan desain
penelitian, pemilihan pendekatan penelitian, metpeéagumpulan data, dan
metode analisis data, serta pemilihan setting gemrel

BAB IV Hasil dan Analisis yang akan membahas damgaealisis
tentang hubungan antara kinenjellectual capitalsebagai dependen variabel
dan independen variabel yang mempengaruhinya.

BAB V Penutup berisi tentang keismpulan dari hasihelitian ini yang
menjawab pertanyaan penelitian serta keterbatasaelipan dan saran yang

diberikan bagi penelitian selanjutnya.



BAB Il
TELAAH PUSTAKA
2.1  Landasan Teori
2.1.1 Resource-Based Theory

Menurut Penrose (1959) dalam Astuti (2005) bahwanbsx daya
perusahaan adalah heterogen, tidak homegen, jasalpif yang memberikan
karakter unik pada tiap perusaha#tesource-Based Theoryperupakan suatu
pemikiran yang meyakini bahwa sebuah perusahaam akemperoleh
keunggulan kompetitif apabila memiliki sumber dayang unggul. Artinya
keunggulan kompetitif perusahaan akan tercapaatdéngg bagaimana sebuah
perusahaan dapat memanfaatkan dan mengelola sday@eyang dimiliki sesuai
dengan kemampuan perusahaan.

Selain itu teori ini berpandangan bahwa perusalsam mendapatkan
keunggulan kompetitif dan kinerja yang optimal d@mg mengakuisisi,
menggabungkan dan menggunakan aset-aset pentingatBan aset berwujud
dan aset tidak berwujud merupakan strategi potemsiak meningkatkan kinerja.

Salah satu aset tidak berwujud yang penting dindglarusahaan adalah
intellectual capital Intellectual capital dianggap sebagai sumber daya yang
mampu meningkatkan keunggulan kompetitif perusalsenngga berdampak
padavalue creatiorbagi perusahaan. Dengan kata lain kingrjellectual capital

juga akan berpengaruh terhadap kinerja sebuahgiezas.

12
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Perusahaan perbankan merupakan salah satu ingarsgripaling intensif
peranan IC-nya. Kinerja dari perbankan tersebugaatercermin dari kinerja
intellectual capitalyang dimiliki. Selain itu kinerjantellectual capitaldi sektor
perbankan di pengaruhi oleh beberapa faktor, myaalinvestasi pada teknologi
informasi, efisiensi bank, hambatan memasuki pashsjensi investasi pada
intellectual capital profitabilitas bank, dan resiko bank. Faktor-taktersebut
akan menentukan terbentuknya kineneellectual capitalyang baik, khususnya
di sektor perbankan. Di mana menurut Kuryanto (2@@hwa kinerjantellectual
capital berpengaruh pada kinerja perusahaan.

2.1.2 Human Capital Theory

Human Capital Theorymenurut Becker (1964) dalam Astuti (2005)
mengemukakan bahwa investasi dalam pelatihan dak ameningkatkarmuman
capital adalah penting sebagai suatu investasi dari bérgnkik modal lainnya.
Selain itu teori ini juga menjelaskan bahwa inveistsumber daya manusia
mempunyai pengaruh besar terhadap peningkatan kiraths. Peningkatan
produktivitas tenaga kerja ini dapat dapat didoranglalui pendidikan dan
pelatihan.

Menurut El-Bannany (2008) karyawan yang dikenalagab human
capital memainkan peranan penting dalam penciptaan nikngy dapat
menciptakan peningkatan efisiensi. Mereka akan mekdn keuntungan
sehingga perusahaan mampu bersaing di pangsa p&shagai contoh,

kemampuan karyawan perusahaan A lebih baik dibgkdm karyawan
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perusahaan B pada jenis perusahaan yang sam&amingencerminkan bahwa
kinerja perusahaan A akan lebih baik dibandingkaeria perusahaan B. Hal ini
akan menciptakan keunggulan kompetitif di pangsasapayang akan
memaksimalkan keuntungan bagi perusahaan.

Teori ini juga mendukung pendapat dari Pablos (20@8m El-Bannany
(2008) yang menyatakdmuman capitaladalah salah satu komponatellectual
capital yang merupakan sumber daya yang penting di dal&mabkeperusahaan,
yangdapat memperbaiki kekuatan dan efisiensi perusalsgahingga perusahaan
akan memperoleh keunggulan kompetitif. Pentingngamanhuman capitaldi
dalam sebuah perusahaan menjadi kunci di dalamlije@mdaktor-faktor yang
mempengaruhi kinerjaintellectual capital dan kinerja intellectual capital
berpengaruh pada kinerja perusahaan.

2.1.3 Intellectual Capital

Ketertarikan terhadap pengelolaamtellectual capital (IC) telah
meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Hal isellhbkan karena adanya
kesadaran bahwantellectual capital merupakan salah satu komponen sumber
daya perusahaan yang dapat menciptakan nilai dampareleh keunggulan bila
dibandingkan dengan perusahaan lain. Sampai sda¢lim ada definisi tunggal
yang diterima untuk pengertian istilaimtellectual capital”.

Terdapat banyak sumber yang menjelaskan definisilectual capital

dan beberapa diantaranya :
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* Menurut Mavridis (2005) An intangible asset with potential to create
value for the enterprise and the society itself

* Menurut Kamath (2007)Any creation of human intellect or mind

e Menurut Advinsson dan Malone (1997) dalam Kamat®0@
“Knowledge that can be converted to value

* Menurut Martinez dan Garci-Meca (2005) dalam ErBany (2008)
“The knowledge, information, intellectual propertgdaexperience
that can be put to use to create wealth

e Menurut Brooking (1996) dalam El-Bannany (2008iven to the

combined intangible assets which enable the compargtior?

Dari penjelasan beberapa sumber tersebut maka dspapulkan bahwa
intellectual capitaladalah termasuk aset tidak berwujud. Selainintallectual
capiatal merupakan suatu ilmu pengetahuan atau pengalamamg ya
mencerminkan kemampuan yang dimiliki oleh seoraagydwan yang dapat
digunakan untuk memperoleh keunggulan kompetitf parusahaan.

Padaliteratur tersebut dijelaskan definistellectual capitalsecara umum.
Namun dalam penelitian ini salah satu komponen yamenting adalahuman
capital (HC). Bontis (2000) menjelaskan bahwa secara sadarhHC
mempresentasikanindividual knowledge stocksebuah organisasi yang
dipresentasikan oleh karyawan dalam perusahaaainStl menurutChen et al

(2004) dalam El-Bannany (2008)uman capitalmerupakan beberapa faktor



16

seperti ilmu pengetahuaskill, kemampuan dan sikap yang dimiliki oleh seorang
karyawan dalam melayani pelanggan yang dapat memglean keuntungan bagi
perusahaan.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahimaman capitalmerupakan
komponen yang penting dalam pelaksanaan aktivitasusphaan untuk
menaikkan kualitas dan pelayanan terhadap pelanggag mungkin hal tersebut
dapat menciptakan keunggulan kompetitif bagi pdrasa sehingga akan
menaikkan nilai perusahaan tersebut.

2.1.4 Kinerja Intellectual Capital

Logika bisnis atau keberhasilan bisnis didasarkaaap pencapaian
keberhasilan pertumbuhan dan penciptaan nialu¢ creatiofp dalam jangka
panjang perusahaan (Ulum, 2009). El-Bannany (200&)pendapat bahwa
penciptaan nilai bagi perusahaan sangat tergamadg dua faktor, yaitphysic
capital dan intellectual capital Pengukuran kinerjantellectual capital dalam
penelitian ini berasumsi bahwa keberadashysical capital sangat penting
terhadap aktivitahiuman capitalyang akan berdampak pada kontribusi dalam
penciptaarvalue addedagi perusahaan.

El-Bannany (2008) berpendapat bahwaman capital tidak dapat
menjalankan aktivitasnya tanpa adanyzhysical capital Hal tersebut
diillustrasikan misalnya, seorang pebisnis A menkansintuk berinvestasi pada
IT systemsebuah perusahaan, maka dia akan merekrut dug afdn mesin

dengan kemampuan yang tinggi untuk bergabung dispbaan tersebut namun
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dua orang tenaga tersebut tidak dapat menunjukésanaknpuan tanpa tersedianya
fasilitas darilT systemdi perusahaan tersebut. Inilah alasan kuat yamatda
diterima untuk menganggap bahplaysical capital value adde@ACA) adalah
bagian koofisien daralue added intellectual capit@/AIC™).

Metode value added intellectual capitgVAIC™) dikembangkan oleh
Pulic pada tahun 1997. VA merupakan instrumen untuk mengukur kinerja
intellectual capital perusahaan. Model ini dimulai dengan kemampuan
perusahaan untuk menciptakealue addedValue addedadalah indikator paling
objektif untuk menilai keberhasilan bisnis dan mm@gokkan kemampuan
perusahaan dalam penciptaan nilalge creatioj Oleh karena itu menurut EI-
Bannany (2008) metode ini dianggap paling tepatpdda metode lain yang
digunakan dalam mengukur kinenellectual capital
2.1.5 Determinan Kinerjalntellectual Capital

Faktor-faktor yang mempengaruhi kineijgellectual capitaldi sektor
perbankan adalah sebagai berikut :

1. Investasi pada Sistem Teknologi Informasi

Di era informasi seperti saat ini, keberadaan miskemputer di dalam
sebuah perusahaan sangatlah penting. Sebagai ngatphda saat ini semakin
banyak komputer yang berada di meja karyawan diadelperusahaan. Hal ini
menandakan bahwa sangat pentingnya sistem komguteebuah perusahaan
karena akan memudahkan bagi para karyawan untukalzekan aktivitas

perusahaan.
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Dengan kondisi seperti itu maka tidak dapat dipinngkan pentingnya
investasi pada sistem teknologi informasi, namumlupelisadari juga akan
penilaian investasi teknologi informasi tersebutn daubungannya dengan
kemampuan pengembalian investasi. Investasi pastansilT tersebut dapat
diartikan sebagai alokasi dana untuk pengadaan mkmeliharaan sistem
teknologi informasi di perusahaan perbankan, batulu kepentingan internal
maupun eksternal.

Menurut El-Bannany (2008) sistem IT dapat dikl&sifikan dalam dua
kelompok :

a. Sistem IT untuk internal yang dapat digunakan umigndefinisikan
sumber utama IT yang dialokasikan untuk menyajikgonan dari
manajemen perusahaan, seperti perbedaan tipe kengartsoftware
yang digunakan.

b. Sistem IT untuk eksternal yang dapat digunakankumendefinisikan
sumber IT yang dialokasikan untuk melayani nasabahk seperti

saluran distribusi elektronik termasuk ATM dan bankiine

Sistem teknologi informasi sangat penting fungsinyal ini akan
memberikan kemudahan bagi karyawan dalam melakakavitas pekerjaanya.
Secara tidak langsung ini akan meningkatkan kindga karyawan {uman

capital) di dalam perusahaan tersebut, dan diharapkakakegmakin tinggi
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investasi pada sistem teknologi informasi semalkiggi pula kinerjaintellectual
capitalnya. Sehingga akan berkontribusi yang bagus tephkidarja perusahaan.

2. Efisiensi Bank

Sebuah konsep tentang efisiensi sangat erat kgdagengan bagaimana

mendefinisikan hubungan antara input dengan oufpalam hal ini khusus input
dan output lembaga keuangan. Berger dan Meckerdadbet al. dalam Goh
(2005) menjelaskan bahwa terdapat beberapa peadgekitlam menjelaskan
konsep efisiensi dilihat dari perilaku lembaga kegam tersebut :

a. Pendekatan Produksi production approacy vyaitu dengan
menganggap bahwa institusi keuangan sebagai produspanan dan
juga pinjaman kredit. Pendekatan ini mendefinisikaput sebagai
penjumlahan dari keduanya dan transaksi-transaksig yterkait,
sedangkan inputnya adalah biaya tenaga kerja, hemga modal
untuk aset tetap, serta pengeluaran lain yangfaensaterial.

b. Pendekatan Intermediasi infermediation approach, yaitu
memperlakukan institusi keuangan sebagai lembagg yeenjalankan
fungsinya sebagai intermediasi, dengan mengubahbadar aset
finansial dari unit-unit yang surplus ke defisitalBm pendekatan ini
biaya tenaga kerja, pengeluaran modal, dan pemdrayaunga
simpanan dikategorikan sebagai input, sedangkaputnyta adalah

pinjaman kredit dan investasi pada instrumen kearang
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c. Pendekatan Aseta$set approach, pendekatan ini hampir sama
dengan pendekatan intermediasi, namun lebih meakuin institusi
keuangan sebagai lembaga yang menjalankan furegeantya sebagai

pencipta pinjaman kredit

Cottarelli dan Kourelis dalam Mavridis (2004) metakan bahwa
perhatian terhadap seberapa efisiensi perbankajadngrenting, terutama dalam
mendukung kinerja perbankan untuk melaksanakamfarsggsionalnya sebagai
pengalokasi pinjaman kredit. Peran ini akan berpenyg terhadap tingkat
pertumbuhan ekonomi, yaitu menjamin tersedianyaunsi@h kredit yang
dibutuhkan untuk keperluan investasi ataupun umekjalankan aktivitas sektor
perekonomian lainnya.

Di sisi lain human capitalsangat berperan penting dalam mengurangi
biaya operasional perbankan, seperti memberikanngguan biaya dan
menciptakan diferensiasi produk sehingga dapat redk@m keunggulan
kompetitif bagi perusahaan. Situasi ini akan begpemh pada kondisi karyawan
bank untuk termotivasi agar terus berinovasi atengembangkan proses bisnis.
Dengan berkurangnya biaya operasional dan menimgkatkinerja dalam
perbankan maka dapat meningkatkan efisiensi peamank

3. Hambatan Memasuki Pasar

Hambatan untuk memasuki pasar merupakan halangendyalami oleh

perusahaan untuk masuk kedalam persaingan usalgasggmis. Kemampuan
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sebuah perusahaan untuk mengatasi masalah hamfiet@suki pasar ini sangat
tergantung pada aset yang dimilki oleh perusahdaet digunakan sebagai
pengukuran karena dianggap sebagai investasi awak memasuki persaingan.
Ketika sebuah perusahaan akan memasuki tingkatipges usaha yang sangat
tinggi maka dibutuhkan aset sebagai modal untukgat=isi hambatan memasuki
pasar tersebut. Tinggi aset yang dimiliki oleh pahaan akan dipengaruhi oleh
kinerja dari karyawannya. Sebagai contohnya adakdt Bank Bank Rakyat
Indonesia dengan Bank Perkreditan Rakyat, makayaset dimiliki oleh Bank
Bank Rakyat Indonesia akan lebih tinggi daripadst Baink Perkreditan Rakyat.
Selain itu kinerjanya juga akan lebih baik Bank yRakndonesia daripada Bank
Perkreditan Rakyat.

Perusahaan yang masuk ke dalam tingkat persairggmauwang tinggi,
tentunya akan cenderung untuk mendorong dan measotkaryawan mereka
untuk berinovasi. Hal tersebut disebabkan karemaspbaan merasa tidak ingin
tersaingi oleh perusahaan lain. Jadi perusahaam @iedingkatkan kinerjanya.
Begitu juga di sektor perbankan, bank yang masulldtem tingkat persaingan
usaha yang tinggi, tentunya akan cenderung untukdoreng dan memotivasi
karyawan mereka untuk berinovasi. Oleh karena @onldatan untuk memasuki
pasar akan berpengaruh pada kinerja karyawannpi@gsm akan berpengaruh

pada kinerjantellectual capitalperusahaan.
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4. Efisiensi Investasi padatellectual Capital

Secara umum suatu investasi dapat berhubungan if paghgan
pertumbuhan ekonomi. Tingkat investasi yang tinghan berpengaruh
pembukaan lapangan kerja baru. Dengan lapangaa karjg baru diharapkan
dapat menyerap tenaga kerja dan mengurangi peng@amgdvienurunnya jumlah
pengangguran dapat sebagai indikasi meningkatnyarmpleuhan perekonomian.

Pertumbuhan ekonomi itu juga sangat tergantung pédeensi sebuah
investasi, dalam hal ini adalah investasi padenan capital Efisiensi investasi
pada intellectual capital menunjukkan tingkatan keberhasilan penggunaan
investasi padauman capitalyang berupa pelatihan dan kompetensi.

Kaanan dan Aulbur (2004) dalam El-Bannany (2008pdémdapat bahwa
human capitaldapat didefinisikan sebagai penjumlahan nilai stesl pada
karyawan, kemampuan dan masa depan. Investashpaaen capitadiharapkan
dapat memberikan kontribusi pada penciptaan nigaugahaan. Hasil investasi
akan lebih efisien, jika investasi tersebut menkagrikontribusi pada kenaikan
penciptaan nilai perusahaan dan mampu meningkatsdnmbuhan ekonomi.

5. Profitabilitas Bank

Laba perusahaan bukanlah menjadi ukuran yang fedtiva suatu
perusahaan telah berjalan secara efisien. Efisiemsi dapat diperoleh dengan
membandingkan laba yang diperoleh dengan asematdal yang menghasilkan

laba tersebut dengan menghitung profitabilitasnyRrofitabilitas bank
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menunjukkan suatu tingkat pencapaian  atau pendembaesuai yang
menunjukkan efektivitas operasional keseluruhangaraan.

Menurut Simorangkir (2000), terdapat 3 faktor usabank dalam

meningkatkan profitabilitasnya, yaitu :

a. Balance sheet managememteliputi aset dan liabilitas manajemen
artinya pengaturan harta dan utang secara bersama.

b. Operating managemenmerupakan manajemen bank yang berperan
dalam menaikkan profitabilitas dengan cara menekmya pada
sampai titik yang paling efisien bagi bank.

c. Financial managemenaspek ini meliputi perencanaan struktur modal
yang paling efisien bagi bank dan pengaturan délarbagai hal yang

berhubungan dengan perpajakan.

6. Resiko Bank

Resiko bank menunjukkan suatu kendala yang hahsldpi bank dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya. Menurut PattonZelenka (1997) dalam
El-Bannany (2008) menyatakan bahwa persentaseidaeterwujud merupakan
perhitungan untuk meningkatkan kinerja masa depgansphaan yang tergantung
pada aset yang beresiko. Jadi pengukuran resikmampiegin menggunakan rasio
aset tidak berwujud dengan total aset.

Terdapat beberapa resiko pada sektor perbankaradain :



24

a. Resiko Kredit
Kegiatan utama bank adalah memberikan kredit kepadabahnya.
Pemberian kredit yang sehat berimplikasi pada kelam
pengembalian kredit oleh nasabah atas pokok pimadsn beban
bunga. Ketidaklancaran pembayaran pokok pinjaman kdunga
secara langsung dapat menurunkan kinerja bank.

b. Resiko Ekonomi
Kondisi perekonomian dunia maupun nasional danatiagaing secara
langsung akan mempengaruhi iklim usaha perbankafamda
perkreditan dan pengumpulan dana dari nasabah.digiomnu akan
mempengaruhi tingkat bunga dan pendapatan yangotipebank
serta berpengaruh pula pada kemampuan nasabah daambayar
pinjaman dan bunga. Kondisi ini akhirnya akan memgpeuhi tingkat
keuntungan bank.

c. Resiko Kebijakan Pemerintah
Resiko ini merupakan resiko yang diakibatkan kd&daijppemerintah di
bidang fiskal, moneter dan perbankan yang dapabbérsetiap waktu
sesuai dengan perkembangan ekonomi. Ketidakmampmisam
mengantisipasi perubahan kebijakan pemerintah dapatpengaruhi

kegiatan usaha yang juga akan berpengaruh padgakioaak.
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d. Resiko Likuiditas
Resiko ini terjadi akibat penarikan dana yang berlbesar oleh
nasabah di luar perhitungan bank, sehingga dapagakéatkan
kesulitan likuiditas. Hal ini akan mengurangi timgkesehatan bank
dan kepercayaan pada masyarakat.

e. Resiko Operasional
Sesuai dengan bidang usahanya dalam bidang perhandiak juga
menghadapi resiko dalam operasionalnya, antara kalangkaan
sumber dana, pengendalian biaya dan kesalahan enagraj Kondisi
ini akan berpengaruh pada tingkat pendapatan bank.

f. Resiko Persaingan
Kondisi yang mengharuskan setiap bank meningkapiedalyanannya
dan mengembangkan produk-produk yang menguntungiama
mempertahankan atau meningkatkan pangsa pasarilaapab ini
tidak tercapai maka berdampak pada ketidakmampuatuku
mengantisipasi persaingan yang akan berakibat menya pangsa
pasar yang telah dimiliki dan mengurangi pendapbsank.

g. Resiko Tidak Kecukupan Modal
Bank Indonesia menetapkan bahwa setiap bank waj#njaga
kecukupan modalnya, di mana rasio kecukupan modapitél
adequacy raticatau CAR) minimum antara 4%-8%. Apabila ketentuan

rasio kecukupan modal tidak terpenuhi maka akan gomangi
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kemampuan ekspansi kredit dan mempengaruhi tingkathatan
bank.

h. Resiko Valuta Asing
Sebagai bank devisa, bank mengadakan transaksi umata asing,
sedangkan mata uang asing dapat berfluktuasi kéremeagai faktor.
Kesalahan dalam memprediksi fluktuasi nilai tukaatanuang asing
dapat mengakibatkan kerugian pada bank.

I. Resiko Teknologi
Dalam era globalisasi, teknologi memegang peranamg ysangat
penting dalam mempermudah dan mempercepat keglatatransaksi
dalam melindungi aset perusahaan. Keterlambatanganésipasi
kemajuan teknologi akan mengurangi kemampuan bantuku

bersaing dalam pelayanan terhadap nasabah.

2.2  Penelitian Terdahulu

Penelitian serupa tentang IC telah banyak dilakukabpeberapa negara,
diantaranya adalah di Jepang yang dilakukan olevrilifla (2004), di India oleh
Kamath (2007), di Turki oleh Yalama dan Coskun @0@i Malaysia oleh Goh
(2005) dan Ting dan Lean (2009) dan di Indoneséa &Jlum (2008), Yusuf dan
Sawitri (2009) dan Solikhah (2010).

Mavridis (2004) menggunakan metode VAlCsebagai instrumen untuk

mengukur kinerjaintellectual capital perusahaan di sektor perbankan. Dalam
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penelitian tersebut, Mavridis menggunakan VAC untuk melakukan
perankingan terhadap 141 bank. Hasil perhitungagate menggunakan VAI®
kemudian di sebut sebag8usiness Performance IndicatqBPI) dan hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa kinerja bank dikelokkan dalam 4 (empat)
kategori, yaitu“Top ten performers” (BPI-1), “Good performers” (BF2),
“Common performers” (BPI-3)dan“Bad performers” (BPI-2).

Hampir sama dengan penelitian Mavridis (2004), pe@me Kamath
(2007) juga membuktikan bahwa VA% dapat dijadikan sebagai instrumen
untuk melakukan pemeringkatan terhadap sektor pkdamadi India berdasarkan
kinerja IC-nya. Dalam penelitian ini Kamath menggken data 98 bank di India.
Hasilnya pun juga sama dengan penelitian Mavridid004) yang
mengelompokkan kinerja bank menjadi 4 (empat) l@aiegerbedaannya terletak
pada nilai VAIC™ yang dijadikan dasar untuk mengelompokkan banlahSzatu
temuan penelitian Kamath adalah bahwa bank-bamigasendominasi di urutan
teratas dalam pemeringkatan. Artinya, kinerja I@ksbank regional dan bank
nasional India berada di bawah kinerja IC bank-kesikg.

Sama seperti peneliti-peneliti sebelumnya, Yamala @oskun (2007)
juga menggunakan metode VAR untuk menghitung IC yang digunakan untuk
menguji pengaruh IC terhadap profitabilitas dengaenggunakan pendekatan
DEA (Data Envelope Analysis Data peneliti diperoleh dadistanbul Stock
Exchange (ISE) untuk periode 1995-2004 untuk semua lapokamangan

perbankan yang terdaftar di ISE.
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Penelitian selanjutnya oleh Ting dan Lean (2009Mdilaysia tentang
hubungan positif antara VAIC dengan ROA di sekteudngan Malaysia. Data
peneliti diperoleh dari 20 laporan keuangan peraaatperbankan untuk periode
waktu 1997-2004 daBursa Malaysia’s online databasklasilnya menunjukkan
hubungan signifikan antara kinerja dengan komponéAlC dan juga
menunjukkan pengaruh signifikan VAIC pada kinerjestitusi keuangan di
Malaysia.

Selain itu pada tahun 2005 Goh juga telah melakyenrelitian kinerja
intellectual capitaldi sektor perbankan Malaysia untuk periode panali2001-
2003. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan péaaip nilai di sektor
perbankan Malaysia sebagian besar ditunjukkan efediensi human capital
(HCE). Hal ini mencerminkan bahwa investasi padandmu capital relatif
menunjukkan tingkat pengembalian yang lebih tindgripada investasi pada
physical capitaldan structural capital Hasil penelitian lain juga menunjukkan
bank-bank asing lebih efisien daripada bank-bamketik di Malaysia.

Sedangkan di Indonesia penelitian tentang kin€jailsektor perbankan
dilakukan oleh Ulum (2008) dimana data yang digamaladalah laporan
keuangan periode 2004-2006 dan berjumlah 130 bBekgan menggunakan
metode VAIC" juga mengelompokkan kinerja bank menjadi 4 (emietgori.
Namun berbeda dengan temuan Kamath di India yamyebetkan bahwa bank-
bank asing mendominasi di urutan teratas, bank-lasitkg yang beroperasi di

Indonesia tidak mendominasi di urutan teratas.
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Penelitian lain di Indonesia juga dilakukan olehsiudan Sawitri pada
tahun 2009. Mereka meneliti modal intelektual daarket performancepada
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa IBfinesia. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 damnque penelitian tahun 2004-
2007. Di dalam penelitiannya mereka menyimpulkanwzasecara keseluruhan
modal intelektual yang diukur melalphysical capital efficiency, human capital
efficiency,danstructural capital efficiencyperpengaruh sinifikan terhadaparket
performanceerusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursalfidekesia.

Penelitian lain di Indonesia juga dilakukan oleldidgatus Solikhah pada
tahun 2010. Sampel dalam penelitian ini adalahrsklperusahaan manufaktur
yang go public di Bursa Efek Indonesia dengan periode peneli#@d6-2008.
Penelitiannya menggunakan pendekagimmplistic specificatiordan juga metode
VAIC™. Hasil dari penelitiannya menunjukkan modal irkalal berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan dan pertumbulansahaan, sedangkan pada
nilai pasar perusahaan tidak terbukti secara skgmf

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Negara Metode Hasil
1 | Mavridis Jepang VAICY VAIC ™ digunakan untuk
(2004) melakukan perankingan terhad

141 perusahaan perbankan di
Jepang kemudian
mengelompokkan kinerja bank
ke dalam 4 kategori.
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Kamath
(2007)

India

VvAIC™

VAIC ™ digunakan untuk
melakukan perankingan terhad
98 perusahaan perbankan di
India kemudian
mengelompokkan kinerja bank
ke dalam 4 kategori. Temuan
lainnya adalah kinerja IC bank-
bank regional dan bank-bank
nasional India berada di bawah
kinerja IC bank-bank asing.

Yamala dan
Coskun
(2007)

Turki

VAIC™ dan
DEA (Data
Envelope
Analysig

VAIC ™ digunakan untuk
menguji pengaruh IC terhadap
profitabilitas untuk semua
laporan keuangan perbankan
yang terdaftar di ISE untuk
periode 1995-2004.

Ting dan
Lean
(2009)

Malaysia

VAICV

Hasil penelitian menunjukkan
hubungan signifikan dan
pengaruh signifikan antara
kinerja perusahaan (ROA)
dengan komponen VAI® pada
kinerja institusi keuangan di
Malaysia.

Goh
(2005)

Malaysia

VAICM

Hasil penelitian menunjukkan

kemampuan penciptaan nilai di

sektor perbankan Malaysia
sebagian besar ditunjukkan ole
efisiensiHuman Capita(HC).

>

Ulum
(2008,a)

Indonesia

VAICY dan
regresi

VAIC ™ digunakan untuk
merangking 130 perusahaan
perbankan di Indonesia
berdasarkan kinerja IC.

Ulum
(2008,b)

Indonesia

VAICM dan
PLS (artial
Least Squargs

IC berpengaruh positif terhaday
kinerja perusahaan, baik masa
kini maupun masa mendatang,
rata-rata pertumbuhan IC
berhubungan positif dengan
kinerja perusahaan di masa
mendatang.

Yusuf dan
Sawitri
(2009)

Indonesii

VAIC™

Modal intelektual yang diukur
melaluiphysical capital
efficiency, human capital

efficiency,danstructural capital
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efficiencyberpengaruh sinifikan
terhadapmarket performance
perusahaan-perusahaan

9 | Solikhat Indonesii | VAIC™ dan | Modal intelektual menunjukkan
(2010) PLS (Partial | pengaruh positif terhadap kinerja
Least Squargs| keuangan dan pertumbuhan
perusahaan, sedangkan pada
nilai pasar perusahaan tidak
terbukti secara signifikan.

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2011.
2.3 Kerangka Pemikiran

Aktivitas perusahaan dapat dijalankan dengan meralgin sumber daya
yang dimilikinya. Dengan adanya perbedaan sumbea ddan kemampuan
perusahaan dengan perusahaan pesaing maka akanemkambkeunggulan
kompetitif. Keunggulan kompetitif tersebut dihadkap akan meningkatkan
kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan tersebwt gamgat tergantung pada
sumber daya yang dimiliki, salah satunya adai&llectual capital.Secara tidak
langsung keberhasilan kinerjatellectual capital akan mepengaruhi tingkat
keberhasilan kinerja sebuah perusahaan.

Oleh karena itu terkait dengan keberhasilan kinereallectual capital
juga sangat tergantung pada faktor-faktor yang ne@mg@ruhinya. Penelitian
tentang faktor-faktor penentu keberhasilan kinengellectual capital pernah
dilakukan oleh EI-Bannany (2008Hasilnya menyatakan bahwatandard
variables seperti profitabilitas bank, resiko bank, iinasstpada sistem teknologi
informasi, efisiensi bank, hambatan untuk memapakar, dan efisiensi investasi

padaintellectual capitalmempengaruhi kinerja IC di sektor perbankan Irgygri
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Berdasarkan penelitian sebelumnya dan pengembamgatesis, maka
untuk menggambarkan hubungan variabel independegadevariabel dependen
dalam penelitian ini dikemukakan suatu pemikiraarites yaitu faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja IC (variabel independeeperti investasi pada
sistem IT, efisiensi bank, hambatan memasuki pa&fsiensi investasi pada IC,
profitabilitas bank, dan resiko bank dengan kinerfellectual capital(variabel
dependen). Kerangka pemikiran teoritis yang mendggakan rumusan hipotesis
dalam penelitian ini ditunjukkan dalam gambar sebagrikut :

Gambar 2.1
Model Kerangka Pemikiran

Independent Variable Dependent Variable

Investasi pada sistem IT

Efisiensi bank

Hambatan memasuki pas .
Kinerja
Intellectual Capital

Efisiensi pada investasi 1

Profitabilitas bank

Resiko bank
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2.4 Hipotesis
Pada sektor perbankan terdapat beberapa faktordsred mempengaruhi
kinerja intellectual capital seperti : investasi pada sistem IT, efisiensikban
hambatan memasuki pasar, efisiensi pada IC, pbdfites bank, dan resiko bank.
1. Pengaruh Investasi pada Sistem IT terhadap Kihetgdlectual Capital
Investasi pada teknologi informasi merupakan alokaagna untuk
pengadaan dan pemeliharaan sistem teknologi in®rehaperusahaan
perbankan, baik untuk kepentingan internal maugxsteenal.

Keberadaan sistem teknologi informasi seperti sistemputer di
dalam sebuah perusahaan sangatlah penting. Sefee@ihnya pada saat
ini semakin banyak komputer yang berada di mejgawan di sebuah
perusahaan. Hal ini menandakan bahwa sangat pewpingistem
komputer di sebuah perusahaan

Sistem teknologi informasi sangat penting fungsinlgal ini akan
memberikan kemudahan bagi karyawan dalam melakuddativitas
pekerjaanya. Secara tidak langsung ini akan meatkgk kinerja dari
karyawan kuman capitgl di dalam perusahaan tersebut, dan diharapkan
ketika semakin tinggi investasi pada sistem tekgiolloformasi semakin
tinggi pula kinerjaintellectual capitahya. Sehingga akan berkontribusi

yang bagus terhadap kinerja perusahaan.
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Dari fakta diatas maka dapat ditarik hipotesis ypegama sebagai
berikut :

H1 Tingkatan investasi pada sistem teknologi infainteerpengaruh

positif terhadap kinerjantellectual capital
Pengaruh Efisiensi Bank terhadap Kinénjgllectual Capital
Efisiensi bank menunjukkan suatu tingkatan kebddras yang
ditunjukkan dengan sumber daya yang dimiliki pelnaseé dengan tujuan
yang telah dicapainya. Pada pembahasan yang kedbaman capital
memainkan peranan penting untuk menurunkan biayalugsi pada
sektor perbankan dan mampu menciptakan diferengesiluk (El-
Bannany, 2008).

Kondisi ini juga memberikan motivasi bagi karyawsmk untuk terus
berinovasi atau mengembangkan proses bisnis sehimggmjagamarket
share perusahaan agar terus meningkat denga cara téelaih banyak
pelanggan.

Ini dapat diasumsikan jika efisiensi bank dihubwargklengarmuman
capital maka akan berpengaruh antara kinéganan capitaldan pangsa
harga saham bank tersebut.

Dari pembahasan diatas dapat ditarik hipotesis kadga :

H2 Efisiensi relatif bank berpengaruh positif terdwad kinerja

intellectual capital
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3. Pengaruh Hambatan Memasuki Pasar terhadap Kiret@lectual

Capital
Hambatan memasuki pasar dapat diartikan sebagmde yang dialami
oleh perusahaan untuk masuk kedalam persaingana yaal sejenis.

Kemampuan sebuah perusahaan untuk mengatasi masatabatan
memasuki pasar ini sangat tergantung pada aset dangki oleh
perusahaan. Aset digunakan sebagai pengukuranakdramggap sebagai
investasi awal untuk memasuki persaingan. Ketikaualke perusahaan
akan memasuki tingkat persaingan usaha yang satmugdi maka
dibutuhkan aset sebagai modal untuk mengatasi tamb@g&emasuki pasar
tersebutPerusahaan yang masuk ke dalam tingkat persairsgdralyang
tinggi, tentunya akan cenderung untuk mendorong dsmotivasi
karyawan mereka untuk berinovasi. Hal tersebut bdiskan karena
perusahaan merasa tidak ingin tersaingi oleh peaasa lain.Kondisi
tersebut berdampak positif terhadap kinerja karyafvaman capitgl

Dari pembahasan diatas dapat ditarik hipotesis katiga :

H3 Hambatan memasuki pasar pada perusahaan benplenyasitif

terhadap kinerjatellectual capital
4. Pengaruh Efisiensi Investasi pada IC terhadapri@imetellectual Capital

Efisiensi investasi pada intellectual capital mguokkan tingkatan
keberhasilan pengguanaan investasi phdman capitalyang berupa

pelatihan dan kompetensi.
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Kaanan dan Aulbur (2004) dalam El-Bannany (2008)pémdapat
bahwa human capital dapat didefinisikan sebagai penjumlahan nilai
investasi pada karyawan, kemampuan dan masa dépaestasi pada
human capitaldiharapkan dapat memberikan kontribusi pada p&xamp
nilai perusahaan.

Hasil investasi akan lebih efisien, jika invest@ssebut memberikan
kontribusi pada kenaikan penciptaan nilai perusahdan ini akan
memberikan motivasi tersendiri bagi karyawan bahkn{an capitgl
untuk berinovasi seperti menciptakan produk darayaelan baru atau
mengembangkan proses bisnis untuk menjaga efisiausstasi pada
intellectual capital.

Dari fakta tersebut dapat ditarik hipotesis yangrkpat :

H4 Rasio biaya karyawan berpengaruh positif terha#aperja

intellectual capital
. Pengaruh Profitabilitas Bank terhadap Kinénjzllectual Capital
Proitabilitas bank menunjukkan suatu tingkat pea@ap atau
pengembalian sesuai yang menunjukkan efektivitaseraggponal
keseluruhan perusahaan.

El-Bannany (2008) berpendapat pada umumnya lapkearangan
perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi hasil itibosyang
mencerminkan laba perusahaan dan hasil negatif yemgerminkan rugi

bagi perusahaan. Kerugian dapat dianggap sebabaiahg luar biasa
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karena akan menyita waktu bagi direktur perusaha@iuk mencari
penyebab kerugian tersebut. Apabila waktu direktwsita hanya untuk
mencari permasalahan kerugian, maka mereka akaitarkgdn waktu
untuk aktivitas mereka yang lebih bermanfaat bagiugahaan seperti
melakukan inovasi yang dapat meningkatkan profitabiperusahaan.

Di sisi lain, laba dapat juga dianggap sebagail lyasg luar biasa
karena direktur mampu melakukan kegiatan lain yéegguna bagi
persahaan, seperti melatih karyawan untuk berinoyasg dapat
meningkatkan laba perusahaan. Sehingga hal tersimat diharapkan
danya pengaruh positif profitabilitas bank terhakiagrjahuman capital

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diambil hisaetnjutnya :

H5 Profitabilitas bank berpengaruh positif terhakimerjaintellectual

capital
. Pengaruh Resiko Bank terhadap Kinénjzllectual Capital
Resiko bank menunjukkan suatu kendala yang hahaldpi bank dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya.

Menurut Patton dan Zelenka (1997) dalam EI-Bann&B§08)
menyatakan bahwa persentase aset tidak berwujugoaiean bagian yang
luas dari kinerja masa depan perusahaan yang targapada resiko aset.
Ini dapat dianggap bahwa peningkatan persentadetida& berwujud
akan memberikan kesan pduaman capita(sebagai aset tidak berwujud)

bahwa keberadaan mereka sangat penting dalam kssikssebuah
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perusahaan dan memotivasi mereka untuk terus besngang dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan. Ini akapebgaruh positif
antara resiko bank ddruman capital

Dari pendapat diatas dapat diambil hipotesis yarakhir, yaitu :

H6 Resiko bank berpengaruh positif terhadap kinanjallectual

capital



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deduktif yangtiy@an untuk menguiji
hipotesis melalui validitas teori atau pengujianikagi kepada teori tertentu.
Ruang lingkup penelitian ini hanya membatasi perabahnya pada menguiji
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerjmtellectual capital pada sektor
perbankan di Indonesia.

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Variabel Dependen (Y)
Variabel Dependen terdiri dari :
Kinerja Intellectual Capital(VAIC ™)
2. Variabel Independen (X)

Variabel Independen terdiri dari :

1. Investasi pada Sistem IT (X

2. Efisiensi Bank (%)

3. Hambatan Memasuki pasargX

4. Efisiensi pada Investasi IC (X

5. Profitabilitas Bank ()

6. Resiko Bank (%)

39
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3.1.2 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel-variabel yang diguaraklalam penelitian ini
meliputi :
3.1.2.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah HKandntellectual
Capital. Public (1998) dalam Ulum (2009) menyatakan bametode value
added intellectual capital(VAIC™) digunakan untuk mengukur kinerja
intellectual capital karena dianggap lebih tepat daripada metode Teahap-
tahap untuk menghitung VAI® adalah sebagai berikut :
Tahap Pertama : Menghitung Value Added (VA). VA dihitung sebagai selisih

antara output dan input.

VA =0UT - IN
Dalam hal ini :
ouT = Qutput : total penjualan dan pendapaain.
IN = Input : beban penjualan dan biaya-biage I(selain beban

karyawan).
Tahap Kedua : Menghitung Value Added Capital Employed (VACA). VACA
adalah indikator untuk VA yang diciptakan oleh sait dariphysical capital
VACA = VA/CE
Dalam hal ini :
VACA = Value Added Capital Employedasio dari VA terhadap CE

VA =Value Added
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CE =Capital Employed dana yang tersedia (ekuitas)
Tahap Ketiga : Menghitung Value Added Human Capital (VAHC). VAHC
menunjukkan berapa banyak VA dapat dihasilkan denigama yang dikeluarkan
untuk tenaga kerja.

VAHC = VA/HC

Dalam hal ini :

VAHC = Value Added Human Capitafasio dari VA terhadap HC

VA =Value Added

HC =Human Capitat beban karyawan
Tahap Keempat : Menghitung Structural Capital Value Added (STVA). Rasio
ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk mesgkan 1 rupiah dari VA.

STVA = SC/VA

Dalam hal ini :

STVA = Structural Capital Value Addedasio dari SC terhadap VA

SC =Structural Capital: VA - HC

VA =Value Added
Tahap Kelima : menghitung Value Added I ntellectual Coefficient (VAIC ™).
VAIC™ mengindikasikan kemampuan intelektual organisasigydapat juga
dianggap sebagai BPB(siness Performance IndicajoMetode ini merupakan
penjumlahan dari 3 komponen sebelumnya, yaitu : XAZAHC, dan STVA.

VAIC ™ = VACA+ VAHC + STVA
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3.1.2.2 Variabel Independen

1.

Variabel independen dalam penelitian ini adalddagai berikut :

Investasi pada Sistem IT (X

Investasi pada sistem IT dapat diartikan sebagakaal dana untuk
pengadaan dan pemeliharaan sistem teknologi infrehaperusahaan
perbankan baik untuk kepentingan internal maupwsteehal. Perhitungan
logaritma terkait biaya total untuk pembeliaardwaredansoftwareyang
terdapat padaequipment costpada banki pada tahunt dapat
mencerminkan level investasi pada sistem IT sebdgsar perhitungan
(EI-Bannany, 2008).

Efisiensi Bank (%)

Efisiensi bank merupakan suatu tingkatan keberdmasiang ditunjukkan
dengan sumber daya yang dimiliki perusahaan detgaan yang telah
dicapainya. Menurut El-Bannany (2008) terdapat geadekatan yang
dapat digunakan sebagai pengukuran efisiensi baitk yangka pada
deposito atau aset. Tetapi total aset lebih bagkrdhikan untuk mengukur
efisiensi bank yang dapat menunjukkan pengukuramg ydebih
komperhensif karena terdapat sumber yang berbed& efisiensi seperti
aset tidak berwujud. Jadi untuk mengukur efisiemsiatif bank

menggunakan rasio total aset diblagnking market asset.
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3. Hambatan Memasuki Pasars}X
Hambatan memasuki pasar merupakan hambatan yamgmdialeh
perusahaan untuk memasuki pasar yang sejenis. Bef@®90) dalam El-
Bannany (2008) menyatakan bahwa dalam hambatan so&mpasar
terdapat kemungkinan pentingnya investasi yang tddpaasuki pada
sektor tersebut. Jumlah investasi yang diperlukaruku memasuki
persaingan ditunjukkan oleh rasio aset tetap tehéotal aset. Aset tetap
digunakan sebagai pengukuran karena dianggap seioagatasi awal
untuk memasuki persaingan. Jadi rasio aset tetzggdtotal aset bank
pada tahun digunakan untuk mengukur hambatan memasuki pasar.

4. Efisiensi pada Investasi IC ¢X
Efisiensi pada investasi IC merupakan tingkat Kedsitan penggunaan
investasi padahuman capitalyang berupa pelatihan dan kompetensi.
Semakin efisien investasi padauman capital maka investasi pada
intellectual capital akan semakin berperan pada penciptaan nilai
perusahaan. Untuk mengukur efisiensi pada investasnenggunakan
rasio biaya karyawan dibagi total pendapatan paatk b pada tahurt.
Biaya karyawan menunjukkan total investasi padallectual capital
yang dikeluarkan. Total pendapatan menunjukkanl lyasig didapatkan
dari investasi pada IC tersebut. Jika kedua haébert dibandingkan maka

didapat efisiensi investasi pada IC baplada tahunh
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5. Profitabilitas Bank ()
Profitabilitas bank menunjukkan suatu tingkat p@adan atau
pengembalian sesuai yang menunjukkan efektivitaseraggponal
keseluruhan perusahaan. Menurut El-Bannany (200@)fitabilitas
perusahaan dapat ditunjukkan oleh laba kotor aaba kebelum pajak
(EBIT) yang dibagi dengan ekuitas shareholder ubtukki pada tahun.
Semakin besar perhitungan profitabilitas maka samdlesar pula
keuntungan yang dicapai bank, sehingga kemungkikeail juga
terjadinya permasalahan dalam perusahaan. Labduselpajak adalah
laba bersih dari kegiatan operasional sebelum paa#tangkan ekuitas
shareholder merupakan modal untuk operasional bank.

6. Resiko Bank (%)
Resiko bank merupakan kendala yang harus dihadapk kdalam
menjalankan kegiatan operasionalnya. Resiko barddahdmengukur
antara tingkatan resiko dengan tingkatan pengearbgtng didapatkan.
Resiko bank dapat diukur dengan menggunakan raaia karyawan
dibagi total asset. Biaya karyawan menunjukkan fa@sailai darihuman
capital. Persentase biaya karyawan ini akan memberikaank@sada
human capital sebagai aset tidak berwujud bahwa mereka memiliki
kontribusi besar dalam kesuksesan perusahaan. étakebut akan

berpengaruh secara langsung pada kinetgdlectual capital.
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Tabel 3.1
Variabel Independen dan pengukurannya
Simbol | Variabel Independen| Satual Pengukuran
X1 Investasi pada Sistem| Logaritma | Equipment Costintuk bank
Teknologi Informasi pada tahun
Xo Efisiensi Bank Rasio | Aset dibagiBanking Market
Assetsintuk bank pada
tahunt
X3 Hambatan Memasuki Rasio | Aset Tetap dibagi Total Aset
Pasar untuk bank pada tahun
Xa Efisiensi Investasi pada Rasio | Biaya Karyawan dibagi Total
IC Pendapatan untuk bankada
tahunt
Xs Profitabilitas Bank Rasio | EBIT dibagiShareholders
Equityuntuk bank pada
tahunt
Xe Resiko Bank Rasio | Biaya Karyawan dibagi Total
Aset untuk bank pada tahun

Sumber: Laporan keuangan tahunan
3.2 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi yang dugunakan dalam penelitian ini megkgm semua
perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efeknasia sampai tahun 2009.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah pesasa perbankan yang
terdaftar dalam BEI selama 2 tahun berturut-tuaut thhun 2008-2009.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakut@ngan menggunakan
metode purposive samplingyaitu pemilihan sampel secara tidak acak yang
informasinya diperoleh dengan menggunakan pertigdrantertentu dimana
umumnya disesuaikan dengan tujuan atau masalaHit@@meAdapun kriteria

penelitian adalah sebagai berikut :
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1. Bank kovensional yang terdaftar di Bursa Efek Irefda (BEI) pada
tahun 2008 dan 2009.

2. Mempublikasikan laporan keuangan yang telah diawdgh auditor
independen dengan kurun waktu 2008-2009.

3. Tidak melakukamlelistingsesudah tahun 2008.

4. Tidak melakukartisting sesudah tahun 2008.

5. Tidak mengalami kerugian pada periode 2008 dan.2009

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder.a Daekunder
merupakan sumber data penelitian yang diperoleklpiesecara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat qidlak lain). Data sekunder
dalam penelitian ini berupa laporan tahunan darugshaan perbankan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai taPQ@O.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metokumentasi,
yang merupakan teknik pengambilan data dengan aqaencari dan
mengumpulkan data yang diperoleh dari laporan tahuperusahaan perbankan
yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BE)mber data diperoleh dari

www.idx.co.idwebsite perusahaan dan dari Pojok BElI UNDIP Senggara
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3.5 Metode Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dioladmkidian dianalisis
dengan alat statistik sebagai berikut :
3.5.1 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripeike@ariabel-variabel
dalam penelitian ini. Statistik deskriptif digunakaintuk mengetahui ukuran
perumusan datamear), ukuran penyebaran data seperti standar deviasi,
minimum, maksimum, danrange (Ghozali, 2009). Statististik deskriptif
menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat pgnbagi data sampel. Uji
statistik deskriptif tersebut dilakukan dengan pang SPSS 17.
3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam pearelini adalah Uji
Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedesstas, dan Uji Autokolerasi.
3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakalamiamodel regresi,
variabel-variabel memiliki distribusi normal. Datang terdistribusi normal akan
memperkecil kemungkinan terjadinya bias. Penguj@amalitas dalam penelitian
ini dengan menggunaka®ne Sample Kolmogorov-Smirnov tetdn analisis
grafik histogram dan P-P plot.

Dalam uji One Sample Kolmogorov-Smirnov testriabel-variabel yang
mempunyaiasymp.Sig (2-tailed) di bawah tingkat signifikan sebesar 0,05 maka

diartikan bahwa variabel-variabel tersebut memidigtribusi tidak normal dan
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sebaliknya (Ghozali, 2009). Pengujian normalitdakdikan dengan uji statistik
One Sample Kolmogorov Smirnov.
3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk meguji apakanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independeka uji jenis ini hanya
diperuntukkan untuk penelitian yang memiliki vaebbndependen lebih dari
satu. Multikolinearitas dapat dilihat dengan meradjars nilai VIF (Variance
Inflation Factor). Suatu model regresi menunjukkan adanya multikaliitas jika
nilai Tolerance < 0,10, atau nilai VIF > 10. Modebresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi antar variabel independehdgali, 2007).
3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residsatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual pangamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jilerbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adb&fenis homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Untuk melakukan uji heterogenitas, uji statistikng digunakan dalam
penelitian ini adalah UjiScatter Plot. Dasar analisisnya adalah jika gambar
menunjukkan titik-titik yang menandakan komponemkonen variabel-variabel
menyebar secara acak pada bidaogttermaka dapat disimpulkan tidak terjadi

heteroskedastisitas (Ghozali, 2007).
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3.5.2.4 Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakatagakatu model regresi
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada@eaat ini (t) dengan periode
kesaalahan sebelumnya (t-1). Model regresi yank) ddalah regresi yang bebas
dari autokorelasi (Ghozali, 2007).

Uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Wats(®W tes). Untuk
menentukan ada tidaknya autokorelasi, berdasarkamimpangan sebagai
berikut:

1. Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dé&dy), maka koefisien
autokorelasi sama dengan nol berarti tidak ade&atetasi.

2. Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawaif), (thaka koefisien
autokorelasi lebih dari nol berarti ada autokoligtasitif.

3. Bila nilai DW lebih dari pada (4-dl), maka koefisi@autokorelasi lebih
kecil dari nol berarti ada autokorelasi negatif.

4. Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dats lbawah (dl) atau DW

terletak antara (4-du) dan (dl), maka hasilnyaktidisimpulkan.

3.5.3 Uji Hipotesis

Parametrik digunakan jika ditribusi data yang dmjkan normal.
Sedangkan non parametrik digunakan jika distrillaga yang digunakan tidak
normal. Salah satu jenis dari uji parametrik adalghregresi. Untuk menguiji

hipotesis yang diajukan peneliti maka akan dilakuldengan uji pengaruh
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simultan (F test), uji koefisien determinasi®Ruji regresi berganda, dan uji
parsial (t test).

3.5.3.1Uji Pengaruh Simultan (F test)

Menurut Ghozali (2007), F test pada dasarnya mekikap bahwa semua
variabel independen yang dimaksudkan dalam modeipueyai pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen. Hipotesis yangak di uji adalah sebagai
berikut :

Ho : suatu variabel bebas bukan merupakan peajelgng signifikan

terhadap variabel terikat.

Ha : suatu variabel bebas merupakan penjelasansygnifjkan terhadap

variabel terikat.
Untuk melakukan pengujian, dengan cara sebagaiuteri

1. Membandingkan F tabel denan F hitung. Jika F hitebtdh besar dari

tabel maka Ha diterima

2. Menggunakarsignificant levelD,05 ataw = 5%. Jika nilai signifikan

< 0,05 maka Ha diterima, yang berarti koefisiemresgsignifikan. Ini
berarti bahwa secara simultan kedua variabel intipetersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap varidgdggenden dan

sebaliknya.
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3.5.3.2Uji Koefisien Determinasi (R

Koefisien determinan dinyatakan dengafd Pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkaiasivavariabel
independen. Nilai koefisien determinan berada dian® dam 1. Nilai Ryang
kecil berarti kemampuan variabel independen dalaenjelaskan variabel
terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabéépenden memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredi&siagi variabel independen
(Ghozali, 2007).

Nilai R? digunakan untuk mengukur tingkat kemmmampuan mdalkaim
menerangkan variabel independen, tapi karerfanfngandung kelemahan
mendasar yaitu bias terhadap jumlah variabel intdgre yang dimasukkan
model, maka penelitian ini menggunalkatjustedR? berkisar antara 0 dan 1. Jika
nilai adjustedR? semakin mendekati 1 maka semakin baik kemampuaneimod
tersebut dalam menjelaskan variabel dependen dafilseya.

3.5.3.3Analisis Regresi Berganda

Pengujian hipotesis dilakukan secara multivarisgagdn menggunakan
regresi berganda. Regresi berganda digunakan dakamelitian ini karena
variabel bebasnya merupakan kombinasi antara nm#dgnknominal (non-metrik)
(Ghozali, 2007). Regresi berganda digunakan untekguji apakah variabel-
variabel independen yang diukur dengan Investasa gegstem IT (X), Efisiensi

bank (%), Hambatan memasuki pasars(XEfisiensi pada investasi IC £X
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Profitabilitas bank (%), dan Resiko bank @ mempengaruhi Kinerjimtellectual
CapitakVAIC ™ (Y).

Model regresi berganda yang digunakan untuk menygpgtesis sebagai
berikut :

Y = ap+ a1 Xqit + a2Xoit + 03X 3t + 04Xsit + a5Xsit + 06Xeit + it

Keterangan :
Y = Kinerjalntellectual Capita{VAIC ™)
X1 =Investasi pada sistem IT
X2 = Efisiensi bank
X3 = Hambatan memasuki pasar
Xa = Efisiensi pada investasi IC
Xs = Profitabilitas bank
Xe = Resiko bank
a =Koefisien regresi
M = error

Berikut ini merupakan beberapa persyaratan untekyatakan bahwa
sebuah hipotesis dapat diterima :
1. Data distribusi secara normal.
2. Memenuhione tail test
3. Model regresi harus layak. Kelayakan ini diketajika angka signifikan

pada ANOVA sebesar < 0,05 (Hipotesis diterima).
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4. Nilai Standardized coefficient alfzositif.

5. Koefisien regresi harus signifikan. Pengujian diledn dengan uji T.
Koefisien regresi signifikan jika T hitung > T tdbe

6. Tidak terjadi multikolinearitas, artinya tidak bbleerjadi korelasi yang
sangat tinggi atau sangat rendah antar variabepertien.

7. Tidak terjadi autokorelasi.

3.5.3.4 Uji Parsial (t test)

Menurut Ghozali (2007), t test pada dasarnya metklan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara indivithlam menerangkan variabel
dependen. Hipotesis yang akan di uji adalah selisyeiut :

Ho : suatu variabel bebas bukan merupakan penfelgsag signifikan

terhadap variabel terikat.

Ha : suatu variabel bebas merupakan penjelasansignidikan terhadap

variabel terikat.
Pengujian dilakukan dengan cara :
1. Membandingkan t tabel dengan t hitung. Jika t lytlebih besar dari t
tabel maka Ha diterima.
2. Menggunakarsignificant level0,05 ataun = 5%. Jika nilai signifikan <
0,05 maka Ha diterima, yang berarti koefisien regmggnifikan. Ini

berarti bahwa secara simultan kedua variabel ingre tersebut
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mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap varidlependen dan

sebaliknya.





